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Abstrak 
 
Curah hujan dalam 1 milimeter (mm) adalah jumlah air hujan yang jatuh di permukaan tanah 
seluas meter persegi (m²). Sehingga, curah hujan sebesar 1 milimeter (mm) setara dengan 1 liter/m² yang 
artinya pada tempat seluas 1 meter persegi terdapat sejumlah air 1 liter. Pada satu daerah memiliki 
karakteristik hujan yang berbeda-beda pada setiap lokasi dalam daerah tersebut. Dalam hal tersebut, 
pengukuran curah hujan hanya dilakukan pada satu titik untuk seluruh wilayah, padahal curah hujan di 
satu wilayah tersebut memiliki nilai curah hujan yang berbeda-beda di setiap wilayahnya. Sehingga, perlu 
dilakukan pengukuran curah hujan di setiap titik-titik lokasi yang memiliki nilai curah hujan yang 
berbeda-beda pada wilayah tersebut untuk menentukan  jumlah air hujan yang turun  dan melakukan 
perhitungan untuk mengetahui volume air hujan yang turupn pada daerah pengukuran curah hujan 
tersebut. 
Dari uraian diatas, maka diperlukan sistem informasi dengan media website yang dapat melakukan 
perhitungan curah hujan secara realtime dan mampu menarik data curah hujan yang berasal dari database 
yang akan diolah menggunakan bahasa pemograman javascript dan HTML dengan menggunakan metode 
perhitungan volume bangun ruang prisma segitiga dan mengetahui lokasi terjadinya hujan.  
Dengan adanya sistem informasi penghitung curah hujan, masyarakat akan lebih mudah untuk 
mendapatkan informasi mengenai lokasi terjadinya hujan beserta jumlah air hujan yang tutun secara 
realtime. Waktu  yang dibutuhkan untuk mengakses website yaitu 2.5545 detik. Dengan nilai error volume 
curah hujan yaitu sebesar 5.29% dan nilai error untuk peletakan marker yaitu sebesar 5.35%. 
 
Kata Kunci :  Curah Hujan,  Sistem Informasi, Website 
 
Abstract 
 Rainfall in 1 millimeter (mm) is the amount of rainwater that falls on the surface of an area of square 
meters (m²). Thus, rainfall of 1 millimeter (mm) is equivalent to 1 liter / m², which means that in a 1 square 
meter area there is 1 liter of water. In one area it has different rainfall characteristics at each location in the 
area. In this case, the measurement of rainfall is only carried out at one point for the entire region, even though 
rainfall in one area has a rainfall value that varies in each region. So, it is necessary to measure rainfall in 
each location points that have different rainfall values in the area to determine the amount of rainwater that 
falls and calculate to determine the volume of rainwater that falls in the rainfall measurement area. 
 From the description above, an information system with a media website is needed that can calculate 
rainfall in real time and be able to draw rainfall data from the database that will be processed using javascript 
and HTML programming languages using the method of calculating the volume of the triangle prism and 
knowing the location rain. 
 With the rainfall counters information system, the community will find it easier to get information about 
the location of the occurrence of rain and the amount of rain water that is observed in real time. The time 
needed to access the website is 2.5545 seconds. With the error value of rainfall volume that is equal to 5.29% 
and the error value for laying the marker is equal to 5.35%. 
 
Keywords: Rainfall, Information System, Website 
  
1. Pendahuluan 
   Hujan merupakan butiran air yang berasal dari awan setelah melalui proses kondensasi uap air 
di atmosfer kemudian jatuh ke permukaan tanah[1]. Hujan yang sampai di permukaan tanah dapat diukur 
dengan menggunakan alat penakar hujan, hasil dari pengukuran tersebut disebut curah hujan. Curah 
hujan dalam 1 milimeter (mm) adalah jumlah air hujan yang jatuh di permukaan tanah seluas meter persegi 
(m²)[2]. Sehingga, curah hujan sebesar 1 milimeter (mm) setara dengan 1 liter/m²[9] yang artinya pada 
tempat seluas 1 meter persegi terdapat sejumlah air 1 liter. Pada satu daerah memiliki karakteristik hujan 
yang berbeda-beda pada setiap lokasi dalam daerah tersebut. Dalam hal tersebut, pengukuran curah hujan 
hanya dilakukan pada satu titik untuk seluruh wilayah, padahal curah hujan di satu wilayah tersebut 
memiliki nilai curah hujan yang berbeda-beda di setiap wilayahnya[18]. Sehingga, perlu dilakukan 
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 pengukuran curah hujan di setiap titik-titik lokasi yang memiliki nilai curah hujan yang berbeda-beda 
pada wilayah tersebut untuk menentukan  jumlah air hujan yang turun  dan melakukan perhitungan untuk 
mengetahui volume air hujan yang turun pada daerah pengukuran curah hujan tersebut. 
  Dari uraian diatas, maka diperlukan sistem informasi dengan media website yang dapat melakukan 
perhitungan curah hujan secara realtime dan mampu menarik data curah hujan yang berasal dari database 
yang akan diolah menggunakan bahasa pemograman javascript dan HTML dengan menggunakan metode 
perhitungan volume bangun ruang prisma segitiga dan volume kubus. Pada penelitian sebelumnya yang 
membahas tentang rancang bangun sistem informasi monitoring cuaca[16] memiliki proses pengiriman 
data pada saat mengakses website yaitu 15 detik, dalam hal ini waktu yang dibutuhkan untuk mengakses 
sistem informasi sangat lama dan pada penelitian sebelumya belum terdapat lokasi terjadinya  hujan, 
jumlah air hujan dalam satuan liter. Sehingga, diperlukan suatu sistem informasi yang dapat melakukan 
perhitungan jumlah air hujan yang turun dalam satuan liter dan mengetahui lokasi terjadinya hujan. 
  Oleh karena itu, pada Proyek Akhir ini, telah dirancang suatu sistem informasi penghitung curah 
hujan dengan menngunakan rumus volume prisma segitiga yang dapat digunakan untuk menghitung 
jumlah air hujan yang turun ke permukaan tanah dari satuan millimeter (mm) yang akan dikonversi ke 
satuan liter dengan lokasi terjadinya hujan secara realtime. Data yang diperoleh berasal dari database 
firebase realtime sehingga data yang ditampilkan selalu update setiap waktu hujan.  Waktu yang 
dibutuhkan untuk mengakses website yaitu 2.5545 detik.  
 
2. Dasar Teori 
2.1.  Sistem Informasi  
Sistem Informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang menggunakan 
teknologi itu. Istilah sistem informasi sering digunakan merujuk kepada interaksi orang, proses algoritma, 
data, dan teknologi. Sistem informasi tidak hanya digunakan pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 
tetapi juga untuk cara dimana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam mendukung proses bisnis[8]. 
 
2.2 Hujan  
Hujan adalah persitiwa alam yang terjadi karena air yang menguap ke udara dari permukaan tanah dan 
laut, berubah menjadi awan sesudah melalui beberapa proses dan kemudian jatuh sebagai hujan ke permukaan 
laut atau daratan[9]. Proses hujan memiliki empat tahapan yaitu yang pertama, air menguap karena panas 
matahari. Kemudian air yang telah menguap menjadi uap air, uap air akan menjadi padat sehingga 
terbentuklah sebuah awan, lalu awan ynag terbentuk akan menjadi besar karena adanya hembusan angin yang 
membuat awan yang sudah terbentuk bergerak ke tempat lain dan menyatu dengan awan yang lain dan warna 
awan menjadi semakin kelabu. Setelah awan menjadi kelabu, maka hujan akan turun ke permukaan bumi[1]. 
Berikut ini gambar proses terjadinya hujan:   
  
 
Gambar 2. 1 Siklus Air (Source:US Global Change Research Program)  
2.3 Curah Hujan  
   Curah Hujan adalah jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam waktu tertentu. Curah 
hujan dapat di ukur pada waktu harian, bulanan, dan tahunan dengan satuan milimeter (mm)[9][3]. Curah 
hujan 1 milimeter (mm), artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang datar tertampung air 
setinggi satu millimeter atau tertampung air sebanyak satu liter[3]. Dalam penjelasan lain curah hujan 
dapat diartikan sebagai ketinggian air hujan yang terkumpul dalam suatu tempat yang datar, tidak 
menguap, tidak meresap dan tidak mengalir. Dapat diketahui bahwa nilai satu liter sama dengan desimeter 
kubik seperti persamaan dibawah ini: 
      1 L = 1 dm
3
                                                (2.1)                                     
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 Volume  : Sisi (panjang) x Sisi (Lebar) x Sisi (Tinggi) 
Volume  : Luas alas segitiga x tinggi  
 
 
   2.3.1.  Metode Rata-Rata Aritmatika  
Metode ini metode yang paling sederhana untuk perhitungan rata-rata aritmatik (aljabar) dari rata-
rata curah hujan yang diperoleh dari alat penakar hujan yang digunakan. Cara ini dianggap cukup 
memadai untuk digunakan di daerah yang relatif dengan variasi curah hujan yang tidak terlalu besar serta 
penyebaran alat penakar hujan diusahakan seragam[7]. Berikut ini rumus dari metode rata-rata aritmatika:    
                          
         ?̅? =
1
𝑛
 ( 𝑅1 + 𝑅2 + ⋯ + 𝑅𝑛)                                 (2.2) 
Keterangan: 
?̅?                = rata-rata curah hujan (mm) 
n   = jumlah titik 
R1, R2, ..., Rn   = curah hujan di tiap titik (mm)  
                                                                                                     
2.4 Volume Bnagun Ruang Kubus  
Bangun ruang kubus adalah sebuah bangun ruang yang berbentuk 3 dimensi yang dikeliingi oleh 
enam permukaan datar yang berbetuk persegi.  Bangun ruang kubus memiliki 6 sisi, 12 buah rusuk dan 
8 buah titik sudut dan permukaannya masing-masing berbentuk bujur sangkar, seperti gambar 2.2 di 
bawah ini:  
 
 
 
Gambar 2. 2 Bangun Ruang Kubus 
 
Berikut rumus dibawah ini untuk menghitung volume bangun ruang kubus: 
 
                                                                                                                                                         (2.3) 
             
 
 
2.5 Volume Bangun Ruang Prisma Segitiga  
 Bangun ruang prisma segitiga adalah sebuah bangun ruang yang berbentuk 3 dimensi yang. 
Bangun ruang prisma segitiga memiliki alas dan penutup berbentuk segitiga dan memiliki sisi bagian 
samping berbentuk segitiga, seperti pada gambar 2.3 di bawah ini:  
 
  
Gambar 2. 3 Bangun Ruang Prisma Segitiga  
Berikut rumus di bawah ini untuk menghitung volume bangun ruang prisma segitiga:  
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               (2.4) 
 
2.6 Grafik  
Grafik adalah penyajian data yang terdapat dalam table yang ditampilkan ke dalam bentuk 
gambar. Selain itu grafik juga dapat diartikan sebagai suatu kombinasi data-data baik berupa angka, huruf, 
simbol, gambar, lambang, perkataan, lukisan, yang disajikan dalam sebuah media dengan tujuan 
memberikan gambaran tentang suatu data dari penyaji materi kepada para penerima materi dalam proses 
menyampaikan informasi[10]. 
 
2.7 Google Maps 
Google maps adalah sebuah peta yang dapat dilihat dengan menggunakan suatu browser. Fitur google 
maps dapat ditambahkan dalam sebuah website yang telah dibuat yang berbayar maupun gratis dengan 
menambahkan API Google maps pada website yang telah dibuat. API google maps merupakan suatu 
library yang berbetuk bahasa pemograman javascript[15]. Google maps memiliki skala, jangkauan, dan 
tampilan yang sesuai dengan infrastruktur yang ada di dunia nyata yang berfungsi untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat tentang pengetahuan kartografi[12].  
 
Gambar 2. 4 Google Maps   
 
2.8 Firebase 
  Firebase adalah layanan yang disediakan oleh Google [5]. Firebase sendiri memungkinkan 
untuk digunakan pada platform iOS, Andorid dan Web[16]. Firebase merupakan salah satu yang 
ditawarkan oleh google yang menjadi solusi untuk mempermudah pekerjaan Developer agar dengan 
mudah dapat mengembangkan aplikasi yang dibuat tanpa harus memikirkan pemrograman sisi server 
sehingga pembuatan aplikasi mejadi lebih mudah dan cepat terselesaikan. Aplikasi yang menggunakan 
Firebase sebagai databasenya dapat leluasa mengontrol dan menggunakan data tanpa harus memikirkan 
bagaimana data akan disimpan dan disinkronkan. Hal tersebut biasanya dibutuhkan oleh aplikasi yang 
membutuhkan metode real time. 
 
 
Gambar 2. 5 Firebase 
Untuk menambahkan firebase ke sistem nformasi berbasis web, yang perlu dilakukan adalah 
menambahkan cuplikan kode seperti gambar di bawah ini ke HTML. 
 
 
 
 
 
           Gambar 2. 6 Kode untuk Menambahkan Firebase ke HTML 
2.8.1. Firebase Realtime Database 
Firebase Realtime Database adalah database yang di-host di cloud. Data disimpan sebagai 
JSON dan disinkronkan secara realtime ke setiap klien yang terhubung. Ketika Anda membuat 
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 aplikasi lintas-platform dengan SDK Android, iOS, dan JavaScript, semua klien akan berbagi sebuah 
instance Realtime Database dan menerima update data terbaru secara otomatis[16]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 7 Firebase Realtime Database  
 
2.9 Internet of Things (IoT) 
  Internet of Things (IoT) merupakan sebuah infrastruktur jaringan dinamis yang memiliki 
kemampuan untuk mengkonfigurasi sistem sendiri tanpa campur tangan manusia[4]. Internet of Things 
(IoT) memiliki kemampuan untuk terhubung dengan perangkat sistem dan dapat berkomunikasi jarak 
jauh melalui konektivitas internet. Banyak pengembang yang mulai mengembangkan alat dan aplikasinya 
menggunakan IoT. Hal tersebut dikarenakan IoT bisa mempermudah aktifitas manusia dalam kehidupan 
sehari hari. IoT paling banyak diterapkan pada sistem Smart Home. Berangsur-angsur semua peralatan di 
dalam rumah mulai dikembangkan menggunakan Teknologi IoT [11].  
 
2.10. Website  
    Website merupakan sekumpulan halaman yang terdri dari beberapa laman yang berisi informasi 
dalam bentuk data digital baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan 
melalui jalur koneksi internet. Website bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah 
dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website 
selalu berubah-ubah dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna 
website[7]. Adapun bahasa pemograman yang digunakan untuk membuat website antara lain: 
2.10.1. Hypertext Markup Language (HTML) 
HTML adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 
menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah webb internet dan formating hypertext 
sederhana yang ditulis kedalam sebuah format ASCII agar dapat menghasilkan tampilan wujud yang 
terintegrasi[7]. 
2.10.2. Javascript  
Javascript adalah bahasa pemograman berorientasi objek yang ditempelkan pada kode HTML dan 
diproses disisi pengguna. Javascript digunakan dalam pembuatan website agar lebih interaktif dengan 
memberikan kemampuan tambahan terhadap HTML melalui eksekusi perintah[7] pada browser seperti 
google chrome, internet explorer, mozilla firefox, netscape, dan opera. 
 
3. Perancangan 
 
 
 
Gambar13. 1 Blok Diagram Sistem Keseluruhan Penghitung Curah Hujan  
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 Website yang telah dibuat akan terintegrasi dengan sebuah hardware yang berupa perangkat keras 
penghitung curah hujan. Perangkat keras ini akan mengambil data curah hujan per menit dalam satuan 
millimeter (mm), lokasi tiap perangkat beserta kondisi di wilayah tersebut, dan data total curah hujan, yang 
nantinya akan diolah oleh website yang telah dibuat ini. Website tersebut akan dirancang di Sublime Text 
dengan menggunakan bahasa pemograman javascript dan HTML. Kemudian website ini akan diintegrasikan 
dengan Google Firebase. Dimana semua data dari perangkat keras akan disimpan pada Firebase Real Time 
Database. Pengguna akan melihat grafik realtime yang menunjukkan nilai curah hujan per menit dalam 
satuan millimeter (mm), dimana pengguna bisa melihat nilai curah hujan di hari sebelumnya. Dalam website 
ini pengguna akan mengetahui lokasi hujan secara realtime dan dapat melihat total keseluruhan jumlah air 
hujan yang turun pada hari hujan dalam satuan liter. Pengguna akan dapat melihat grafik 3 dimensi dimana 
grafik ini menunjukkan nilai total curah hujan pada setiap perangkat keras. 
3.2 Perancangan Sistem 
 
 
Gambar 3. 2 Sistem Perancangan Sistem Informasi Penghitung Curah Hujan  
Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa keluaran yang didapatkan dari sistem informasi ini adalah sebuah 
data, baik itu data berupa nilai kalkulasi total curah hujan dari keempat alat, lokasi alat beserta kondisinya apakah 
hujan atau tidak hujan maupun grafik. Untuk menghasilkan data tersebut ada beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Sistem untuk Nilai Total Hujan dari 4 Perangkat 
-   Website menarik nilai total hujan dari setiap perangkat di firebase database realtime yang masih 
menggunakan satuan milimeter (mm). 
- Nilai yang sudah ditarik akan tersimpan di dalam sebuah variabel yang menggunakan bahasa 
pemograman javascript. 
- Nilai yang sudah tersimpan dalam sebuah varibael, dikonversi ke dalam satuan meter. 
- Setelah satuan nilai total hujan dari 4 perangkat sudah dikonversi dari satuan milimeter ke satuan 
meter, kemudian sistem akan memilih nilai total hujan yang terkecil dari 4 perangkat. 
- Setelah sistem sudah mendapatkan nilai tekecil dari 4 perangkat, nilai tersebut akan di simpan dalam 
sebuah variabel yang nantinya akan menjadi nilai tinggi di rumus volume bangun ruang balok.  
- Setelah nilai tersebut sudah tersimpan dalam sebuah variabel, selanjutnya menghitung nilai volume 
kubus dengan nilai lebar dan panjang 20 meter dan nilai tinggi nilai terkecil dari 4 perangkat yang 
sudah di simpan dalam sebuah variabel.  
- Nilai hasil perhitungan dari rumus volume kubus akan disimpan dalam sebuah variabel. 
- Kemudian nilai dari 4 perangkat akan dikurangi nilainya dengan nilai terkecil dari 4 perangkat, 
sehingga nilai yang terkecil akan menjadi nilai “0“ dan tersisa 3 perangkat yang memiliki nilai di 
atas “0“.   
- Dari 3 perangkat yang tersisa, sistem akan memilih lagi nilai total curah hujan yang terkecil dari 3 
perangkat tersebut. 
- Kemudian nilai yang tekecil dari 3 perangkat akan disimpan dalam sebuah variabel, yang akan 
menjadi nilai tinggi di rumus volume prisma segitiga. 
- Kemudian nilai tersebut di masukkan ke dalam rumus volume bangun ruang prisma segitiga sebagai 
nilai tinggi seperti rumus di 2.3. 
- Nilai total curah hujan dari 3 perangkat kana dikurangi lagi dengan nilai terkecil dari 3 perangkat, 
sehingga perangkat dengan nilai yang terkecil akan menjadi nilai “0“ dan tersisa 2 perangkat yang 
memiliki nilai di atas “0“.  
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 - Dari 2 perangkat yang tersisa, sistem akan menjumlahkan nilai kedua perangkat tersebut lalu di bagi 
unutk mendapatkan nilai rata-rata dari kedua perangkat tersebut.  
- Nilai rata-rata tersebut akan menjadi nilai tinggi di rumus volume prisam segitiga siku-siku. 
- Hasil dari perhitungan volume prisma segitiga siku-siku akan disimpan ke dalam sebuah variabel. 
- Kemudian volume kubus, volume prisma segitiga yang pertama dan kedua kaan dijumlahkan, lalu di 
konversi dari satuan m3 menjadi dm3 karena 1 dm3 sama dengan 1 liter.  
 
2. Sistem untuk Lokasi Perangkat Beserta Marker  
- Setiap perangkat memiliki longitude dan latitude masing-masing yang tersimpan di dalam database. 
- Website menarik longitude dan latitude dari database setiap perangkat dan menyimpannya ke dalam 
sebuah variabel yang bernama “lat“ dan “long“. 
- Kemudian longitude dan latitude yang sudah tersimpan di dalam variabel, akan ditampilkan ke 
dalam google maps dengan menggunakan marker sebagai tanda  lokasi perangkat. 
- Marker di setiap perangkat akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi pada wilayah tersebut. Marker 
berubah menjadi ikon hujan jika kondisi wilayah tersebut hujan, jika tidak hujan maka ikon marker 
berubah menjadi ikon matahari.  
3. Sistem untuk Grafik Realtime 
- Setiap perangkat memiliki data nilai curah hujan masing-masing dalam satuan milimeter (mm) dalam 
periode 60 detik yang tersimpan di database. 
- Setiap data nilai curah hujan memiliki timestamp atau label waktu untuk mengetahui waktu dan 
tanggal terjadi hujan. 
- Website menarik data nilai curah hujan dari database ke dalam grafik 2 dimensi dengan menyimpan 
data nilai curah hujan tersebut ke dalam sebuah variabel untuk setiap perangkat. 
- Lalu website juga menarik nilai timestamp atau label waktu dari database ke dalam grafik dengan 
mengubah format timestamp dari milisecond ke format tahun-bulan-hari jam:menit:detik.  
- Kemudian data nilai curah hujan yang sudah disimpan dalam sebuah variabel akan di tempatkan di 
sumbu y dalam grafik sedangkan untuk timestamp akan ditempatkan di sumbu x dalam grafik.  
4. Sistem untuk Grafik 3 Dimensi 
-  Setiap perangkat memiliki nilai total curah hujan yang tersimpan di database. 
- Website menarik data nilai total curah hujan dari database ke dalam grafik 3 dimensi dengan 
menyimpan   data total curah hujan ke dalam sebuah variabel array.  
- Kemudian data nilai curah hujan yang sudah tersimpan dalam sebuah variabel array akan dimasukkan 
ke dalam grafik 3 dimensi.  
 
4. Pengujian 
4.1 Skenario Pengujian 
    Tahap pengujian sistem dilakukan ketika sistem sudah selesai dibuat. Tujuannya yaitu unutk 
mengetahui sistem tersebut sudah berjalan dengan baik atau tidak. Pada website yang telah dibuat ini, 
pengujian sistem yang perlu dilakukan meliputi pengujian kesesuaian data di website dengan data di 
database, pengujian fitur, pengujian delay, dan pengujian web browser. Pengujian kesesuain data di website 
dengan data di database dilakukan dengan cara mencocokkan data seperti data nilai curah hujan, lokasi 
perangkat beserta marker,dan nilai total curah hujan dengan yang sudah ditarik ke dalam website sesuai 
dengan data yang ada di database. Pengujan fitur dimana semua fitur pada website tersebut diuji sesuai 
dengan fungsinya. Cara pengujiannya yaitu dengan menjalankan website tersebut menggunakan browser. 
Dan jika ada beberap sistem yang kurang sesuai dengan fungsinya maka tahap selanjutnya yang perlu 
dilakukan adalah troubleshooting. Pada tahap troubleshooting yang perlu diperhatikan yaitu sistem yang 
tidak berjalan dengan baik harus diperbaiki sebagaimana smestinya. Pengujian delay dilakukan untuk 
mengetahui berapa lama waktu yang dibuthkan untuk memunculkan data dari database ke halaman website. 
Pengujian web browser dilakukan untuk mengetahui jenis web browser yang digunakan untuk membuka 
website tersebut.  
 
4.2 Pengujian Ketepatan Data di Website dengan Database  
Pada pengujian ketepatan data di website diuji dengan melakukan percobaan sebanyak 5x untuk melihat 
ketepatan data yang diterima oleh website dengan data yang ada di firebase. Berikut adalah tabel 
pengujian ketetapatan data di website:  
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  Tabel 4. 1 Pengujian Ketetapatan Data Website  
Perangkat Kondisi Masukan Data 
Website 
Data 
Database 
Status 
1 Lokasi perangkat 
dengan marker status 0 
0 0 Sesuai 
Lokasi perangkat 
dengan marker status 1 
1 1 Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Per-menit 
Ada Ada Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Total 
Ada Ada Sesuai 
2 Lokasi perangkat 
dengan marker status 0 
0 0 Sesuai 
Lokasi perangkat 
dengan marker status 1 
1 1 Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Per-menit 
Ada Ada Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Total 
Ada Ada Sesuai 
3 Lokasi perangkat 
dengan marker status 0 
0 0 Sesuai 
Lokasi perangkat 
dengan marker status 1 
1 1 Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Per-menit 
Ada Ada Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Total 
Ada Ada Sesuai 
4 Lokasi perangkat 
dengan marker status 0 
0 0 Sesuai 
Lokasi perangkat 
dengan marker status 1 
1 1 Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Per-menit 
Ada Ada Sesuai 
Nilai Curah Hujan 
Total 
Ada Ada Sesuai 
  
Dari hasil pengujian pada tabel 4.1 dengan demikian hasil pengujian dapat menunjukkan 
ketepatan data di website sesuai yang ada di database dan berjalan sesuai harapan untuk menjalankan 
sistem informasi penghitung curah hujan.  
 
4.3 Pengujian Delay  
4.3.1. Pengujian Delay Data Curah Hujan Per-Menit dari Database ke Grafik Realtime  
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung delay antara waktu yang diterima oleh database dengan 
waktu yang di terima oleh website dengan menggunakan website timestamp converter. Berikut tabel 4.6 yang 
merupakan tabel pengujian delay data curah hujan per-menit dari database ke grafik realtime: 
Tabel 4. 2 Pengujian Delay Nilai Curah Per-Menit  
Perangkat 
Ke- 
Waktu Kirim  
( Jam : Menit : Detik ) 
Waktu Terima  
( Jam : Menit : Detik ) 
Selisih 
( Jam : Menit : Detik ) 
1 20:27:36 20:27:36 0:00:00 
2 19:28:18 19:28:18 0:00:00 
3 14:25:55 14:25:55 0:00:00 
4 14:16:21 14:16:21 0:00:00 
Rata - Rata 0 
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata delay data nilai curah 
hujan per-menit ke grafik realtime yaitu sebesar 0 detik.  
 
4.3.2. Pengujian Delay Website 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung delay untuk mengakses website di web browser yang 
terhubung dengan operator telkomsel jaringan 3G dengan kecepatan downlink sebesar 5.59 Mbps dan 
kecepatan uplink sebesar 1.58 Mbps. Berikut tabel 4.3 yang menunjukkan pengujian delay website:  
Tabel 4. 2 Pengujian Delay Website 
Aktifitas User 
Pengulangan Ke ( dalam Satuan detik ) 
1 2 3 4 5 rata-rata 
Mebuka Halaman Utama 1.33 1.63 1.5 1.44 1.74 1.91 
Membuka Halaman Grafik 
Realtime 
2.77 3.19 2.41 2.14 2.29 3.2 
Membuka Halaman Grafik 
Total Curah Hujan 
2.78 2.92 3.13 3.28 3.23 3.835 
Membuka Halaman Lokasi 1.66 1.5 1.51 1.97 2.17 2.2025 
Membuka Halaman Tentang 1.26 1.18 1.46 1.1 1.5 1.625 
Rata-Rata 2.5545 
 
4.3.3. Pengujian Delay Lokasi Perangkat dengan Marker  
       Pengujian ini dilakukan dengan menghitung delay penerimaan data dalam satuan detik dari database 
ke website. Pengujian ini dilakukan 5 kali perulangan untuk masing-masing marker yang berubah 
berdasarkan status 0 dan 1 di database pada setiap perangakat. Dimana jika status di database 0 akan muncul 
marker dengan gambar matahari, tetapi jika status di database 1 akan muncul marker dengan gambar hujan. 
Berikut adalah tabel pengujian delay lokasi perangkat dengan marker:  
 
         Tabel 4. 3 Pengujian Delay Lokasi Perangkat dengan Marker status 0  
Marker 
Perangakat 
Ke- 
Pengulangan Ke- ( dalam satuan detik ) 
1 2 3 4 5 Rata-rata 
1 0.57 1.21 0.86 0.66 0.56 0.772 
2 0.57 0.68 0.63 0.7 0.61 0.638 
3 0.67 0.58 0.71 0.69 0.57 0.644 
4 0.58 0.61 0.57 0.65 0.55 0.592 
Rata-Rata 0.6615 
 
Tabel 4. 4 Pengujian Delay Lokasi Perangkat dengan Marker status 1  
Marker 
Perangakat 
Ke-  
Pengulangan Ke- ( dalam satuan detik ) 
1 2 3 4 5 Rata-rata 
1 1.32 0.77 0.61 0.63 0.63 0.792 
2 0.58 0.60 0.57 0.54 2.23 0.904 
3 0.63 0.57 1.36 0.6 0.68 0.768 
4 0.65 0.48 1.18 0.58 0.53 0.684 
Rata-Rata 0.787 
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Dari hasil pengujian pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5dapat diperoleh data rata-rata delay dari marker 
perangkat ke-1 s.d. marker perangkat ke-4 yaitu sebesar 0.6615 detik dari kondisi marker dengan status “0” 
dan sebesar 0.787 detik dari kondisi marker dengan status “1”. Dengan demikian proses lokasi perangkat 
dengan marker berdasarkan status “0” dan “1” dapat disimpulkan memiliki rata-rata 0.72425 detik.  
4.3.4. Pengujian Delay Data Curah Hujan Total dari Database ke Grafik 3 Dimensi 
      Pengujian ini dilakukan dengan menghitung delay penerimaan data curah hujan total dalam satuan detik 
dari database ke grafik. Pengujian ini dilakukan 5 kali perulangan untuk masing-masing perangkat mulai 
dari perangkat 1 hingga perangkat 4. Berikut adalah table pengujian delay data curah hujan per-menit dari 
database ke grafik 3 dimensi:  
Tabel 4. 5 Pengujian Delay Nilai Curah Hujan ke Grafik 3 Dimensi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata delay data nilai curah 
hujan total dari database ke grafik 3 dimensi yaitu sebesar 2.7015 detik. 
 
4.4 Pengujian Web Browser  
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tiga jenis web browser untuk mengetahui webiste yang 
sudah dibuat dapat diakses oleh pengguna melalui web browser. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 6 Pengujian Web Browser 
Jenis Web Browser Hasil 
Mozilla Firefox Dapat Diakses 
Google Chrome                       Dapat Diakses 
Internet Explorer                       Dapat Diakses 
 Dari hasil pengujian pada Tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa website yang sudah dirancang dapat diakses 
dengan jenis browser seperti Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Internet Explorer.  
4.5. Pengujian Kesesuaian Nilai Volume Air Hujan Yang Turun di Website dengan Perhitungan 
Manual 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai total curah hujan yang ditampilkan di website sudah 
benar dan sesuai dengan hasil perhitungan manual dan di bandingkan dengan hasil perhitungan nilai curah 
hujan aritmatika beserta menyesuaikan data volume air hujan yang turun dengan menghitung volume tersebut 
menggunakan aplikasi Autocad Civil 2014  Berikut adalah pengujian nilai total curah hujan: 
1. Perhitungan Manual  
Diketahui : 
Nilai Perangkat 1  : 43.80 mm = 0.04380 m  
Nilai Perangkat 2   : 43.80 mm = 0.04380 m 
Nilai Perangkat 3  : 62.78 mm = 0.06278 m 
Nilai Perangkat 4   : 45.26 mm = 0.04526 m 
Nilai terkecil dari 4 perangkat : 0.04380 m  
Volume Kubus : Sisi (Panjang) x Sisi (Lebar) x Sisi (Tinggi)  
   : 20 m x 20 m x 0.04380 m 
   : 17.52 m3 
Pengurangan nilai total curah hujan dengan nilai terkecil : 
Perangkat 1  : 0.04380 m – 0.04380 m = 0 m 
Perangkat 2  : 0.04380 m – 0.04380 m = 0 m 
Perangkat 
Ke- 
Pengulangan Ke ( dalam satuan detik )  
1 2 3 4 5 Rata-rata 
1 3.39 3.1 3.59 3.05 3.39 3.304 
2 3.4 3.41 2.4 2.27 1.89 2.674 
3 1.88 2.91 2.16 2.21 2.05 2.242 
4 2.16 3.01 2.6 2.5 2.66 2.586 
Rata-Rata 2.7015 
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 Perangkat 3   : 0.06278 m – 0.04380 m = 0.01898 m  
Perangkat 4  : 0.04526 m – 0.04380 m = 0.00146 m  
Mencari nilai rata-rata antar nilai perangkat 3 dan perangkat 4 :  
Nilai Rata-Rata : 
0.01898 + 0.00146 
2
  
   : 0.01022 m  
Volume Prisma Segitiga : Luas alas x Tinggi (Nilai Hasil Rata-Rata)  
    : 200 m2 x 0.01022 m 
    : 2.044 m3  
Total Volume  : Volume Kubus + Volume Prisma Segitiga  
   : 17.52 m3 + 2.044 m3 
   : 19.564 m3  
Konversi ke Liter : 19.564 m3 x 1000      
   : 19564 dm3 = 19564 Liter    
Dari hasil perhitungan manual telah didapatkan nilai volume air hujan yang turun yaitu sebesar 
19564 Liter.  
2. Hasil di Website  
Berikut gambar 4. di bawah ini yang menunjukkan nilai volume air hujan yang turun yang di 
tampilkan pada website:  
 
Gambar 4. 1 Hasil di Website 
Dari hasil perhitungan yang di lakukan oleh sistem, nilai volume air hujan yang turun yang di 
tampilkan di website yaitu sebesar 19564 liter.  
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari  Website Smart Rain System pada Proyek Akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan pengujian fungsional Website Smart Rain System sudah dapat digunakan sebagai sumber 
informasi untuk mengetahui lokasi terjadinya hujan beserta jumlah air hujan yang turun secara realtime. 
2. Berdasarkan tahap-tahap pengujian yang sudah dilakukan, fitur pada aplikasi ini sesuai dan berjalan dengan 
baik Dengan kesesuain data 100% sesuai.  
3. Metode perhitungan curah hujan menggunakan rumus volume prisma segitiga dapat digunakan untuk 
mengetahui volume air hujan yang turun secara realtime yang terintegrasi dengan hardware pengukur curah 
hujan. 
Saran 
Pada Proyek Akhir ini, penulis menyadari masih terdapat kekurangan, dengan harapan aplikasi ini 
selanjutnya dapat dikembangkan kembali. Adapun saran penulis untuk pengembangan aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat tampilan website yang lebih menarik 
2. Membuat tambahan fitur baru yaitu fitur history pada nilai total curah hujan agar pengguna dapat melihat 
nilai total curah hujan di hari sebelumnya. 
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